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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari  adversity quotient tipe camper. Metode 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SMAN 1 Sumenep. Subjek 

pada penelitian ini sebanyak 3 siswa kelas X dengan tipe camper. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup angket adversity quotient, tes untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif, serta wawancara.. Terdapat tiga tahap teknik analisis data yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan inferensi. Hasil dari penelitian ini adalah ketiga subjek tipe camper 

memenuhi aspek bepikir keatif yang berbeda-beda. S1 memenuhi aspek fluency, S2 

memenuhi aspek fluency dan flexibility, dan S3 memenuhi aspek flexibility dan novelty. 

Namun, siswa dengan tipe camper tidak berupaya lebih lanjut untuk mencari jawaban yang 

benar dan hanya mengerjakan sebatas kemampuannya. Adversity quotient bukanlah satu-

satunya faktor yang memengaruhi kreativitas berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya-upaya guru untuk meningkatkan berpikir 

kreatif dengan membiasakan siswa menyelesaikan masalah matematika yang memfasilitasi 
siswa berpikir kreatif. 

Kata Kunci: berpikir kreatif; masalah matematika; adversity quotient; camper 

 

 

Abstract: The purpose of this study was to describe students' creative thinking in solving 

math problems in terms of camper type adversity quotient. This research method is 

descriptive qualitative conducted at SMAN 1 Sumenep. The subjects in this study were 3 class 

X students with camper type. The instruments used in this research include adversity quotient 

questionnaire, tests to measure creative thinking ability, and interviews. There are three 

stages of data analysis techniques, namely data reduction, data presentation, and inference. 

The results of this study are the three camper-type subjects fulfill different aspects of creative 
thinking. S1 fulfills the fluency aspect, S2 fulfills the fluency and flexibility aspects, and S3 

fulfills the flexibility and novelty aspects. However, students with camper type did not make 

further efforts to find the correct answer and only worked to the extent of their ability. 

Adversity quotient is not the only factor that influences students' thinking creativity in solving 

math problems. Therefore, teacher efforts are needed to improve creative thinking by getting 

students used to solving math problems that facilitate students to think creatively. 
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Pendahuluan 

Berpikir kreatif penting dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika pada abad ke-21. 

Berpikir kreatif  merupakan proses pemikiran seseorang dalam mempertimbangangkan sesuatu yang 

menumbuhkan ide – ide baru (Munir & Awan, 2022). Berpikir kreatif dapat dilihat dari kelancaran, 

fleksibilitas, dan orisinilitas dalam siswa menyelesaikan masalah matematika (Kurniasih dkk., 2022). 

Aspek yang digunakan dalam berbagai penelitian untuk mengukur berpikir kreatif menurut Silver 

(1997) adalah fluency, flexibility, novelty. Menurut Siswono. (2010), untuk aspek fluency (kelancaran), 

siswa mampu menyelesaikan masalah dengan berbagai cara yang beragam dengan benar. Flexibility 

(keluwesan), siswa menyelesaikan masalah dengan memberikan banyak jawaban dengan berbagai cara 

penyelesaian yang berbeda. Novelty (Kebaruan), siswa menjawab atau menyelesaikan dengan beberapa 

strategi yang berbeda atau baru dan bernilai benar sesuai dengan kemampuannya. Berpikir kreatif 

ditinjau sebagai proses menyelesaikan masalah dalam matematika (Haylock, 1987).  Proses 

menyelesaikan masalah setiap siswa memiliki berbagai sudut pandang (Susiswo dkk., 2022). Oleh 

karena itu, siswa dapat berpikir kreatif dengan memunculkan berbagai solusi dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 

Masalah matematika sebagai soal dalam matematika yang memiliki langkah atau prosedur 

penyelesaian tidak rutin. Selaras dengan pendapat Damayanti & Kartini (2022), bahwa masalah  

matematika merupakan  soal-soal   matematika   non   rutin yang  belum  pernah  didapatkan  oleh  siswa 

di dalam kelas, sehingga untuk menyelesaikannya  perlu  dianalisis  terlebih dahulu. Menurut Hidayah 

dkk. (2020), menyatakan bahwa penyelesaian masalah matematika non-rutin memerlukan waktu yang 

lebih lama dibandingkan dengan masalah rutin. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik kedua 

jenis soal, di mana soal rutin biasanya memiliki prosedur penyelesaian yang telah dipelajari di kelas dan 

sering ditemukan dalam buku ajar. Sementara itu, soal non-rutin menuntut pemikiran yang lebih 

mendalam untuk menemukan prosedur penyelesaian yang tepat, sehingga pengalaman menjadi faktor 

penting dalam menyelesaikannya  (Supriyono & Purwaningsih, 2020). Akibatnya, siswa cenderung 

menghafal solusi atau rumus yang telah diberikan oleh guru. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, berpikir kreatif memiliki peran penting dalam 

pembelajaran matematika, terutama dalam menyelesaikan masalah matematika. Namun, pada 

kenyataannya, masih banyak siswa di berbagai sekolah yang memiliki tingkat berpikir kreatif yang 

tergolong lemah. Banyak dari mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal, mulai dari 

mengklasifikasikan objek yang perlu diidentifikasi, menentukan langkah awal penyelesaian, hingga 

berujung pada kesalahan dalam menjawab soal. Suatu pertanyaan dapat dianggap sebagai masalah jika 

pertanyaan tersebut mengandung tantangan (challenge) yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan 

prosedur rutin yang telah dipelajari sebelumnya (Putri, Aprila & Masriyah, 2020). Setiap siswa memiliki 

respons yang berbeda dalam menghadapi masalah matematika. Beberapa siswa menganggapnya sebagai 

tantangan yang harus diselesaikan, sementara yang lain merasa kesulitan hingga akhirnya menyerah 

tanpa menyelesaikannya (Rahayu & Alyani, 2020). Oleh karena itu berpikir kreatif siswa dalam 

menghadapi masalah matematika dipengaruhi oleh adversity quotient. 

Keberhasilan siswa dalam berpikir kreatif dipengaruhi oleh faktor kemampuan kecerdasan yaitu 

adversity quotient. Adversity quotient dan berpikir kreatif secara bersama-sama memberikan dampak 

yang efekif terhadap hasil belajar siswa (pertiwi dkk., 2019). Siswa yang memiliki adversity quotient 

tinggi maka akan memiliki daya  juang yang tinggi untuk menyelesaikan masalah matematika dan akan 

berpengaruh terhadap berpikir kreatifnya (rafiqa dkk., 2020). Kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk mengelola dan mengubah masalah dengan kecerdasan batinnya sehingga menjadi suatu tantangan 

yang segera dipecahkan disebut adversity quotient (marsitin dkk., 2022). Stolz menyatakan adversity 

quotient adalah kemampuan seseorang dalam bertahan, mengatasi kesulitan, dan melampaui harapan 

dari usaha dan potensinya (nurhayati dkk., 2022). Oleh karena itu, adversity quotient dapat 
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mempengaruhi dan memprediksi kinerja seseorang serta menentukan tingkat keberhasilan maupun 

kegagalannya.  

Adversity quotient mempunyai tiga tipe: climber, camper, dan quitter (marsitin dkk., 2022). Tipe 

climber merupakan tipe yang mempunyai daya juang tinggi, camper merupakan tipe yang cenderung 

mudah puas, dan quitter merupakan tipe yang mudah menyerah (Septianingtyas & Jusra, 2020). Tingkat 

AQ seseorang digunakan sebagai acuan seberapa tangguh seseorang dalam menghadapi kesulitan, 

merespon dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Penelitian ini secara khusus difokuskan pada 

siswa dengan tipe camper. Batasan penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa tipe camper merupakan yang paling dominan dan sering muncul dibandingkan 

dengan tipe lainnya.. Penelitian terkait siswa bertipe camper sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Hasan dkk. (2019), namun penelitian tersebut lebih berfokus pada kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

Penelitian tentang berpikir kreatif telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Nurfajrianti dkk. 

(2023) melakukan penelitian berpikir kreatif fokus tipe adversity quotient pada kategori climber, 

peralihan camper menuju climber, peralihan quitters menuju camper. Purwasih (2019) melakukan 

penelitian berpikir kreatif fokus adversity quotient tipe climber. Hasan dkk. (2019) melakukan penelitian 

pada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tipe camper. Namun, belum terdapat penelitian 

sebelumnya yang menyelidiki berpikir kreatif dengan indikator fluency, flexibility, novelty berdasarkan 

adversity quotient tipe camper pada menyelesaikan masalah matematika. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya hanya membandingkan AQ secara umum tanpa menyoroti karakteristik unik tiap tipe 

(Quitter, Camper, Climber). Novelty dari penelitian ini yaitu menggabungkan konsep berpikir kreatif 

dalam matematika dengan Adversity Quotient (AQ), khususnya tipe camper yang masih jarang diteliti 

secara mendalam. Fokus pada siswa dengan tipe camper memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

mereka menghadapi dan menyelesaikan masalah matematika dengan kreativitas tertentu.  

Urgensi dalam penelitian ini adalah sangat penting untuk dilakukan supaya dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih sesuai dengan karakteristik siswa berdasarkan AQ mereka, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran matematika secara mendalam. Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa 

pada studi literatur yang didapatkan peneliti bahwa berpikir kreatif sangat penting dimiliki bagi siswa 

dan salah satu faktor yang mempengaruhi berpikir kreatif adalah tipe kecerdasan siswa yaitu adversity 

quotient.  Oleh karena itu, perlu ditelusuri lebih lanjut bagaimana sebenarnya berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika dengan tipe camper masing-masing berbeda yang hasilnya 

dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam mengambil langkah-langkah yang tepat untuk 

meningkatkan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini akan dilakukan bertujuan mendeskripsikan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan adversity quotient tipe camper. 

Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengkaji penelitian tentang “Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Menyelesaiakan Masalah Matematika Ditinjau dari Adversity Quotient Tipe Camper”. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih 

agar peneliti dapat mengungkap secara mendalam bagaimana siswa SMA berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan Adversity Quotient tipe camper. Penelitian ini 

dilakukan di SMA Negeri 1 Sumenep. Sampel penelitian dipilih secara purposive sampling dengan 

teknik pengambilan sampel secara random sampling. Peneliti menetapkan tiga siswa kelas X dengan 

Adversity Quotient (AQ) tipe camper sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek ini didasarkan pada 

hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal serta cara mereka berkomunikasi, yang juga 

dipertimbangkan berdasarkan saran dari guru matematika. 
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           Tabel 1. Kode Subjek Penelitian 

No Siswa Kode 

1 RM S1 

2 DA S2 

3 RCD S3 

 

Instrumen penelitian ini berupa angket adversity quotient, soal tes, dan pedoman wawancara. Tes 

adversity quotient digunakan untuk menemukan subjek penelitian. Tes tertulis berupa soal deret 

aritmatika, dan pedoman wawancara untuk mengidentifikasi serta menggali pemikiran kreatif siswa. 

Peneliti menggunakan aspek yang ditetapkan oleh Silver untuk mendiskripsikan berpikir kreatif siswa, 

yaitu fluency, flexibility, dan novelty. Tabel berikut “Kriteria atau Karakteristik Berpikir Kreatif Siswa” 

merupakan kriteria dari masing-masing aspek untuk mengkategorikan siswa yang memiliki berpikir 

kreatif.  

Tabel 2. Kriteria atau Karakteristik Berpikir Kreatif Siswa 

Aspek Karakteristik 

Fluency (Kelancaran) Siswa mampu memberikan jawaban atau gagasan 

lebih dari satu dengan benar 

Flexibility (Keluwesan) Siswa menyelesaikan masalah dengan memberikan 

banyak jawaban dengan berbagai cara penyelesaian 

yang berbeda 

Novelty (Kebaruan) Siswa dapat memberikan satu atau lebih jawaban 

yang unik dan baru 

 

Instrumen penelitian menggunakan angket response profile, soal tes berpikir kreatif, dan 

pedoman wawancara. Tes yang diberikan kepada siswa berjumlah 1 butir soal. Soal yang diberikan 

berupa soal terbuka tentang deret aritmatika. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengonfirmasi 

jawaban tertulus dari subjek. Wawancara ini menjadi data pelengkap untuk menginterpretasi berpikir 

kreatif subjek penelitian. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terbimbing. Wawancara 

terbimbing berisi pertanyaan-pertanyaan yang lengkap dan terperinci yang akan digunakan peneliti 

selama wawancara. Kemudian, wawancara dapat berjalan sexara terstruktur. Proses wawancara akan 

direkam audio, kemudian data audio akan ditranskip. Soal instrumen tes berpikir kreatif pada peneltian 

ini adalah ”Suatu pabrik cokelat dapat memproduksi sebanyak 1.100 bungkus cokelat setiap tahunnya. 

Penjualan cokelat setiap bulannya selalu meningkat. Pada bulan pertama, pabrik baru menjual minimal 

40 bungkus cokelat, dan setiap bulannya menjual dengan kenaikan tetap sebesar 5 bungkus cokelat 

karena keterbatasan bahan baku. Tentukan beberapa kemungkinan banyaknya bungkus cokelat yang 

dapat terjual selama 1 tahun dengan syarat pabrik harus memiliki sisa persediaan minimal 50 bungkus 

cokelat setiap tahunnya untuk memenuhi permintaan pasar saat hari raya menggunakan barisan atau 

deret aritmatika. (Gunakan minimal dua cara berbeda dalam menyelesaikan soal)”  

Teknik analisis data menggunakan metode Miles dan Huberman berupa reduksi data, penyajian 

data, dan inferensi. Penyajian data dalam penelitian ini berupa uraian jawaban siswa dalam 

menyelesaikan soal deret aritmatika yang ditinjau dari adversity quotient Tipe camper. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil penelitian ini difokuskan pada berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah deret 

aritmatika ditinjau dari adversity quotient tipe camper. Untuk mengelompokkan siswa berdasarkan 

kemampuan Adversity Quotient (AQ), digunakan tes angket AQ yang disusun berdasarkan indikator 

tertentu. Dari hasil tes tersebut, beberapa siswa teridentifikasi sebagai tipe AQ camper, termasuk siswa 
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S1, S2, dan S3. Untuk aspek fluency, semua subjek menyelesaikan masalah dengan memberikan 

jawaban lebih dari dua jawaban penyelesaian. Menurut Syaibani dkk. (2017), semua subjek penelitian 

termasuk siswa yang masuk dalam kategori fluency. Berikut adalah gambar hasil jawaban siswa 

terhadap soal berpikir kreatif untuk subjek dengan tipe AQ camper. Berikut pada Gambar 1 hasil 

pengerjaan S1 .  

 

 
 

Gambar 1. Jawaban S1 aspek fluency 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa S1 dapat S1 mampu memahami informasi-informasi 

yang dipaparkan pada masalah deret aritmatika. S1 mampu memahami maksud dari masalah yang 

diberikan peneliti. S1 mampu memberikan jawaban atau gagasan lebih dari satu dengan benar dalam 

mencari kemungkinan penjualan cokelat selama satu tahun dengan syarat tertentu. Jawaban yang 

pertama, S1 memisalkan jika penjualan cokelat pada bulan pertama yaitu 40 bungkus cokelat sehingga 

menghasilkan penjualan cokelat selama satu tahun yaitu 810 bungkus cokelat. Selanjutnya, S1 

mengubah penjualan cokelat pada bulan pertama yaitu 45 bungkus cokelat sehingga menghasilkan 870 

bungkus cokelat selama satu tahun. Kedua jawaban tersebut dikatakan benar karena memenuhi syarat 

pada masalah yang diberikan yaitu persediaan cokelat minimal 50 bungkus cokelat. S1 juga menghitung 

sisa persediaan penjualan agar memenuhi syarat. Oleh karena itu, S1 telah menunjukkan aspek fluency 

dengan baik. Berdasarkan wawancara, S1 hanya mampu memberikan alternatif penyelesaian yang 

ditulisnya saja. S1 `belum mampu memberikan strategi yang unik atau tidak biasa dalam mencari 

kemungkinan penjualan cokelat yang terjual dalam satu tahun. Berdasarkan uraian tersebut maka aspek 

flexibility dan aspek novelty S1 belum muncul. 

 

 
 

Gambar 2. Jawaban S2 aspek fluency 

Berdasarkan hasil jawaban S2 diatas, S2 mampu memahami informasi-informasi yang dipaparkan 

pada masalah deret aritmatika. S2 mampu menuliskan informasi yang diketahui dalam soal secara 

matematis sehingga memudahkan S2 dalam menyelesaikan masalah. S2 mampu memahami maksud 

dari masalah yang diberikan peneliti serta mampu memberikan jawaban atau gagasan lebih dari satu 

dengan benar dalam mencari kemungkinan penjualan cokelat selama satu tahun dengan syarat tertentu. 
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Jawaban yang pertama, S2 memisalkan jika penjualan cokelat pada bulan pertama yaitu 40 kemudian 

membuat barisan aritmatika dengan beda 5 sehingga didapatkan 40, 45, 50, 55, 60, 65, 70, 75, 80, 85, 

90, 95. Setalah itu, S2 membuat deret aritmatikanya 40 + 45 + 50 + 55 + 60 + 65 + 70 + 75 + 80 + 85 + 

90 + 95 hasil penjumlahannya adalah 810 bungkus cokelat. S2 juga menuliskan syarat persediaan pabrik 

selama satu tahun, S2 mengurangkan total penjualan awal – penjualan ketika a = 40 didapatkan           

1.000 - 810 adalah 290 bungkus cokelat sehingga syaratnya memenuhi. Jadi penjualan satu tahun ketika 

a = 40 yaitu 810 bungkus cokelat. S2 juga memisalkan jika a = 45 dan memenuhi syarat pada soal 

sehingga penjualan selama satu tahun yaitu 870 bungkus cokelat. S2 juga memisalkan jika a = 50 dan 

memenuhi syarat pada soal sehingga penjualan selama satu tahun yaitu 930 bungkus cokelat. S2 juga 

memisalkan jika a = 55 dan memenuhi syarat pada soal sehingga penjualan selama satu tahun yaitu 990 

bungkus cokelat. Jadi, S2 mampu menunjukkan aspek fluency dengan baik. Berikut Jawaban S2 pada 

aspek flexibility. 

 

 
Gambar 3. Jawaban S2 aspek flexibility 

Dari hasil jawaban S2 mampu memahami informasi dan tujuan dari masalah yang diberikan 

peneliti. Selain itu, S2 mampu menyelesaikan masalah dengan sudut pandang yang berbeda. Sehingga, 

S2 dapat memunculkan cara yang bervariasi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Alternatif 

penyelesaian pertama yang dilakukan S2 yaitu menggunakan rumus deret aritmatika yaitu Sn =

 
n

2
(2a + (n − 1)b).  Cara yang kedua, S2 menggunakan cara manual dengan menambahkan deret 

aritmatika. S2 juga mampu menghitung banyaknya kemungkinan penjualan cokelat dalam satu tahun 

dengan syarat minimal 50. Jadi, S2 mampu menunjukkan aspek flexibility dengan baik. S2 belum 

mampu menunjukkan jawaban yang unik sehingga aspek novelty tidak muncul 

 

 
 

Gambar 4. Jawaban S3 aspek flexibility 
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Dari hasil jawaban S3 mampu memahami informasi dan tujuan dari masalah yang diberikan 

peneliti. Selain itu, S3 mampu menyelesaikan masalah dengan sudut pandang yang berbeda. Sehingga, 

S3 dapat memunculkan cara yang bervariasi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Alternatif 

penyelesaian pertama yang dilakukan S3 yaitu menggunakan rumus manual dengan menambahkan deret 

aritmatika. S3 juga mengurangi penjualan keseluruhan dengan penjualan satu tahun apakah memenuhi 

syarat pada soal atau tidak. Cara yang kedua S3 juga menghitung dengan menggunakan rumus mencari 

suku tengah yaitu 𝑈𝑡 =  
𝑎+ 𝑈𝑛

2
. Jadi, S2 mampu menunjukkan aspek flexibility dengan baik. 

 

 
 

Gambar 5. Jawaban S3 aspek novelty 

 

Berdasarkan Gambar 5, S3 mampu memberikan penyelesaian yang berbeda dari siswa lainnya. 

Kebanyakan siswa menggunakan cara dengan rumus deret aitmatika atau menjumlahkan secara manual. 

S3 mampu memberikan jawaban yang tidak biasa dilakukan oleh siswa lainnya pada tahap 

perkembangan atau tingkat pengetahuannya. Berdasarkan jawaban yang dipaparkan S3, siswa mampu 

memahami konsep dari deret aritmatika. S3 mampu menghitung suku tengah dari deret aritmatika yaitu 

𝑈𝑡 =  
𝑎+ 𝑈𝑛

2
. Setelah didapatkan suku tengahnya yaitu 67,5, S3 mencari 𝑆𝑛 dengan mengkaikan suku 

tengah dan nilai n. yang menghasilkan 810 bungkus cokelat. S3 juga mengurangkan 1.000 dengan 

810 yang mana hasilnya yaitu 290 dan memenuhi syarat pada soal. Oleh karena itu, S3 mampu 

menunjukkan aspek novelty dengan baik. 

Berikut ini merupakan data yang diperoleh dari tiga subjek penelitian yang telah dipilih. Subjek 

penelitian tersebut adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sumenep yang memiliki tipe camper serta 

menunjukkan kemampuan komunikasi yang baik. Pemilihan subjek didasarkan pada rekomendasi guru 

serta kesediaan mereka untuk mengikuti tes. Tabel di bawah menyajikan kemampuan berpikir kreatif 

subjek terpilih dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan aspek-aspek berpikir kreatif. 

 

Tabel 3. Hasil Penelitian 

No Subjek Aspek Berpikir Kreatif 

Fluency Flexibility Novelty 

1. S1 √   

2. S2 √ √  

3. S3  √ √ 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe camper mampu menyelesaikan masalah 

dengan baik dan lancar. Peneliti memberikan satu masalah yang dikerjakan oleh siswa tipe camper. 

Masalah yang diberikan menggunakan pendekatan kontekstual. Dalam hal ini, masalah yang dibuat 
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peneliti menggunakan soal cerita dengan melibatkan pada kehidupan sehari-hari. Sipe camper pada 

penelitian ini S1 memenuhi satu aspek indikator berpikir kreatif yaitu fluency, S2 memenuhi aspek 

indikator berpikir kreatif yaitu fluency dan flexibility, dan S3 memenuhi aspek indikator berpikir kreatif 

yaitu novelty. Hal ini sejalan dengan penelitian Widiyanto dkk. (2021), bahwa siswa dengan kategori 

camper mereka sudah melakukan usaha kemudian mereka sudah merasa puas dengan usaha yang 

mereka capai. Sehingga, siswa dengan tipe camper hanya mengandalkan kemampuan saat itu saja dan 

tidak berusaha semaksimal mungkin untuk mencari beberapa jawaban atau strategi yang dalam 

mengerjakan soal meskipun peluang untuk mendapatkan hasil yang maksimal itu ada. Stoltz (2000) juga 

menyatakan bahwa individu dengan tipe camper cenderung bertahan dalam menghadapi tantangan 

tetapi kurang memiliki dorongan untuk mengeksplorasi solusi yang lebih kompleks atau inovatif. Selain 

itu, penelitian Imanda dkk. (2022) menunjukkan bahwa siswa dengan tipe camper umumnya memiliki 

kecenderungan untuk puas dengan jawaban pertama yang mereka temukan dan tidak berusaha lebih jauh 

dalam mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi. Sejalan dengan itu, penelitian Hasan dkk. (2019) 

mengungkapkan bahwa siswa dengan adversity quotient tipe camper menunjukkan kecenderungan 

berpikir yang cukup baik dalam menyelesaikan masalah, tetapi masih memiliki keterbatasan dalam 

aspek flexibility dan novelty dalam berpikir kreatif. Oleh karena itu, meskipun siswa tipe camper 

memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah, mereka masih perlu didorong untuk 

mengembangkan strategi berpikir yang lebih bervariasi dan inovatif agar tidak hanya terpaku pada satu 

cara penyelesaian saja.  

Aspek fluency (kelancaran) ditunjukkan sebagian subjek mampu memberikan jawaban atau 

gagasan lebih dari satu dengan benar. Berdasarkan hasil penelitian, siswa camper mampu 

menunjukkan aspek fluency karena mampu menyelesaikan satu masalah yang diberikan dengan baik 

dan benar. Menurut Imanda dkk. (2022), siswa bertipe camper masih memperlihatkan sedikit inisiatif 

dan sedikit semangat yang tinggi dalam menemukan jawaban. Hal ini selaras dengan penelitian ini 

bahwa sebagian subjek tipe camper menuliskan beberapa kemungkinan jawaban. Aspek flexibility 

(keluwesan) ditunjukkan ketika siswa dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang bervariasi 

atau lebih dari satu. Pada penelitian ini, dua subjek tipe camper mampu menunjukkan flexibility 

(keluwesan) dengan baik dalam menyelesaikan kedua masalah yang diberikan. Siswa tipe camper 

mampu memikirkan jawaban-jawaban dengan dua cara. Hal ini sejalan dengan penelitian Rafiqa dkk 

(2020), bahwa siswa dengan tipe camper dapat menyelesaikan masalah matematika dengan 

memberikan dua cara yang berbeda untuk mencapai solusi. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

dengan tipe camper hanya menuliskan cara yang diajarkan oleh guru saja. Aspek novelty (kebaruan) 

ditunjukkan ketika siswa mampu memberikan jawaban yang tidak biasa dilakukan oleh siswa lainnya 

pada tahap perkembangan atau tingkat pengetahuannya. Pada penelitian ini hanya satu subjek yang 

disajikan siswa tipe camper mampu menunjukkan keunikan jawaban yang tidak biasa dilakukan siswa 

lainnya. Sejalan dengan pendapat Nurhanifah (2022), indikator novelty termasuk indikator paling 

rendah dari aspek lainnya, siswa mampu menyelesaikan soal memakai cara yang biasa tetapi belum 

mampu menyelesaikan soal dengan cara yang baru. Selain itu, pembelajaran di sekolah siswa tidak 

dibiasakan dalam menyelesaikan soal non rutin. Akibatnya, siswa kurang dalam memikirkan suatu 

hal yang unik atau berbeda dalam menyeelsaikan suatu masalah.  

Mahareni & Wijayanti (2018) menemukan bahwa siswa dengan tipe camper cenderung kurang 

optimal dalam memecahkan masalah dan mudah merasa puas dengan hasil yang dicapai. Hal ini 

didukung oleh pandangan bahwa siswa camper memiliki sifat cepat puas dan belum berusaha lebih 

keras. Meskipun demikian, mereka juga kurang inisiatif dan semangat (Stoltz, 2000). Sejalan dengan 

itu penelitian yang dilakukan oleh Widiyanto dkk. (2021), mengungkapkan bahwa siswa bertipe 

camper umumnya tidak memiliki dorongan untuk mencari solusi lain yang lebih efektif meskipun 

masih ada peluang untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Siswa bertipe camper dalam 

penelitian ini menunjukkan sedikit inisiatif dalam mengerjakan soal. Meskipun jawaban mereka tidak 
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selalu benar, mereka tetap berusaha menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. Hal ini terlihat dari 

hasil pekerjaan mereka, di mana tidak ada lembar jawaban yang dibiarkan kosong. Namun, mereka 

cenderung tidak berupaya lebih jauh untuk menemukan jawaban yang benar dan hanya mengerjakan 

sebatas kemampuan mereka tanpa mencari strategi yang lebih efektif. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa tiga subjek yang dipilih memiliki perbedaan dalam berpikir kreatif, meskipun mereka memiliki 

tipe adversity quotient yang sama, yaitu camper. Sebagian besar dari subjek mengalami kendala dalam 

memikirkan jawaban lain atau strategi lain dalam menyelesaikan masalah. Hanya subjek S2 yang 

mampu menyelesaikan dengan memberikan beberapa kemungkinan jawaban dan dengan 

menggunakan strategi lebih dari satu cara. Temuan ini mengindikasikan bahwa adversity quotient 

bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi berpikikir kreatif siswa dalam menyelesaikan smasalah 

matematika. Selain itu, penelitian ini juga menemukan beberapa siswa tidak menuliskan informasi 

dalam soal sehingga membuat siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini baru terungkap 

setelah dilakukan wawancara. Oleh karena itu, tidak mencatat informasi dalam soal tidak selalu berarti 

siswa tidak memahami masalah yang diberikan. Wawancara diperlukan untuk memastikan tingkat 

pemahaman mereka secara lebih akurat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasillpenelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tipe 

camper belum mampu memenuhi semua aspek berpikir kreatif. Dari tiga subjek penelitian, satu siswa 

hanya memenuhi aspek fluency, satu siswa lainnya memenuhi aspek fluency dan flexibility, sementara 

satu siswa lainnya memenuhi aspek flexibility dan novelty. Siswa dengan tipe ini cenderung kurang 

optimal dalam menyelesaikan masalah. Meskipun demikian, mereka masih menunjukkan sedikit 

inisiatif kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika. Walaupun jawaban yang diberikan 

tidak selalu benar, mereka tetap berusaha menyelesaikan soal yang diberikan, seperti terlihat dari hasil 

pekerjaan mereka yang tidak dibiarkan kosong. Namun, siswa bertipe camper tidak berupaya lebih jauh 

untuk menemukan jawaban yang tepat dan hanya mengerjakan sebisanya. Oleh karena itu, faktor yang 

memengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika bukan 

hanya dilihat dari adversity quotient saja. Diperlukan peran aktif guru dalam meningkatkan berpikir 

kreatif siswa dengan membiasakan mereka menyelesaikan masalah yang mendorong berpikir kreatif 

siswa.  
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